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ABSTARCT 

The number of cases of sexual violence has attracted the attention of filmmakers 
to make films that address this issue. Films that address the issue of sexual 
violence often portray women as weak victims and men as dominant perpetrators. 
This can influence the public's view of sexual violence. Penyalin Cahaya depicts 
sexual violence in a different light from other films. Penyalin Cahaya focuses 
more on exposing cases of sexual violence and presents a male figure who can 
also be a victim of sexual violence to form a new perspective for the audience. 
This study used the descriptive-qualitative method. To be more specific, the 
research is limited to scenes in the film that are thought to depict sexual violence. 
These scenes were then identified for their cinematic elements and analyzed using 
Roland Barthes' semiotics. The results of the study show that there are 
representations of sexual violence in the form of physical and non-physical sexual 
harassment, sexual exploitation, and sexual control. There are also 
representations about perpetrators of sexual violence who have more power than 
victims, male victims who receive masculine stigma from a patriarchal society, 
and survivors who receive judgment and suppression. 

Keywords: Representation, Semiotics, Sexual Violence, Film, Penyalin Cahaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kekerasan seksual merupakan salah satu permasalahan sosial yang 

masih kerap terjadi dan terus mengalami peningkatan (Zahirah et al., 

2019). Hal ini dibuktikan dengan banyaknya catatan kasus yang dihimpun 

oleh beberapa lembaga dan organisasi seperti Komnas Perempuan dan 

International NGO Forum on Indonesia Development (INFID). Menurut 

Peraturan Menteri Nomor 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan 

Penanganan Kekerasan Seksual Di Lingkungan Perguruan Tinggi, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

mendefinisikan kekerasan seksual sebagai berikut:  

Kekerasan seksual merupakan setiap perbuatan yang 
merendahkan, menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh, 
dan/atau fungsi reproduksi seseorang, karena ketimpangan relasi 
kuasa dan/atau gender, yang berakibat atau dapat berakibat 
penderitaan psikis dan/atau fisik termasuk yang mengganggu 
kesehatan reproduksi seseorang dan hilang kesempatan 
melaksanakan pendidikan dengan aman dan optimal 
(Kemendikbudristek, 2021).  

Berkaitan dengan hal ini, Komnas Perempuan sebagai salah satu 

lembaga yang menghimpun kasus kekerasan seksual mencatat dalam 

CATAHU 2019 bahwa pada tahun 2019 terdapat 14.719 kasus kekerasan 

terhadap perempuan yang bersumber dari Lembaga Layanan Mitra 

Komnas Perempuan. Dari 14.719 kasus tersebut, jenis kekerasan yang 

paling menonjol adalah kasus dalam rumah tangga atau ranah personal 

(KDRT/RP) yang mencapai angka 75% atau 11.105 kasus. Tercatat bahwa 
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kasus kekerasan seksual yang terjadi pada ranah tersebut mencapai angka 

25% atau 2.807 kasus. Sementara pada ranah komunitas/publik, kekerasan 

terhadap perempuan mencapai angka 24% atau 3.602 kasus dimana 58% 

kekerasan yang terjadi adalah kekerasan seksual (Komisi Nasional 

Perempuan Indonesia, 2020). 

Komnas Perempuan kembali mencatat dalam CATAHU 2020 

bahwa pada tahun 2020 terdapat 299.911 kasus kekerasan terhadap 

perempuan, dimana kasus yang bersumber dari Lembaga Layanan Mitra 

Komnas Perempuan sendiri berjumlah 8.234 kasus. Jenis kekerasan yang 

paling menonjol adalah kasus dalam rumah tangga atau ranah personal 

(KDRT/RP) yang mencapai angka 79% atau 6.480 kasus. Tercatat bahwa 

kasus kekerasan seksual yang terjadi pada ranah tersebut mencapai angka 

30% atau 1.983 kasus. Sementara pada ranah komunitas/publik, kekerasan 

terhadap perempuan mencapai angka 21% atau 1.731 kasus dengan kasus 

yang paling menonjol adalah kekerasan seksual yang mencapai angka 55% 

atau sebesar 962 kasus (Komisi Nasional Perempuan Indonesia, 2021). 

Berdasarkan data di atas, jumlah kasus yang terhimpun dalam 

CATAHU 2020 memang mengalami penurunan dibandingkan CATAHU 

2019, namun data pengaduan ke Komnas Perempuan juga mengalami 

peningkatan drastis sebanyak 60% dari 1.413 kasus di tahun 2019 menjadi 

2.389 kasus di tahun 2020 (Komisi Nasional Perempuan Indonesia, 2021). 

Kemudian melansir dari www.cnnindonesia.com, Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) mencatat 
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sebanyak 8.800 kasus kekerasan seksual yang terjadi mulai dari Januari 

hingga November 2021 (CNN Indonesia, 2021).  

Data-data tersebut menunjukkan banyakanya kasus kekerasan 

seksual yang dialami oleh perempuan. Namun pada kenyataannya 

kekerasan seksual sendiri tidak hanya terjadi pada perempuan saja, laki-

laki juga bisa menjadi korban kekerasan seksual. Berdasarkan Laporan 

Studi Kuantitaif Barometer Kesetaraan Gender oleh International NGO 

Forum on Indonesia Development bersama Indonesia Judical Research 

Society, disebutkan bahwa 33% dari 1.105 responden laki-laki mengalami 

kekerasan seksual (Tim Peneliti INFID, 2020). Hal ini menunjukkan 

bahwa kekerasan seksual dapat dialami oleh siapa saja baik perempuan 

maupun laki-laki. 

Meskipun kekerasan seksual bukanlah permasalahan baru di 

kehidupan sosial kita, namun perkembangan saluran informasi dan 

komunikasi membuat kasus-kasus kekerasan seksual tersebut kembali naik 

ke permukaan melalui pemberitaan di berbagai media, baik media massa 

maupun media sosial (Magfiroh, 2017). Hal ini juga disebutkan oleh Inda 

Marlina dalam jurnalnya, bahwa media sosial diperlukan untuk 

menyuarakan ketimpangan seperti kekerasan seksual (Marlina, 2018). 

Ada beberapa kasus kekerasan seksual yang sempat menjadi 

sorotan seperti kasus dugaan pelecehan terhadap mahasiswi oleh dosen 

Universitas Sriwijaya Reza Ghasarma dan Adithya Rol Asmi yang dilansir 

melalui https://news.detik.com (detikNews, 2021). Lalu ada pula kasus 
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dugaan pelecehan seksual oleh mantan Kepala Badan Pelayanan 

Pengadaan Barang dan Jasa (BPPBJ) DKI Blessmiyanda yang dilansir 

melalui www.liputan6.com (Defianti, 2021). Kemudian kasus 

perundungan dan pelecehan seksual yang dilakukan oleh pegawai Komisi 

Penyiaran Indonesia (KPI) terhadap korban berinisial MS yang dilansir 

melalui https://kumparan.com (kumparanNEWS, 2021). 

Banyaknya kasus kekerasan seksual yang tercatat serta diberitakan 

di berbagai media menarik perhatian para sineas (Magfiroh, 2017). Oleh 

karena itu, muncul berbagai film yang mengangkat isu kekerasan seksual. 

Pertama, film “Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak” yang rilis pada 

16 November 2017. Kedua, film “27 Steps of May” yang rilis pada 27 

April 2019. Lalu ketiga, film “Dear Nathan: Thank You Salma” yang rilis 

pada 13 Januari 2022.  

Berdasarkan beberapa penelitian, film-film di atas telah 

merepresentasikan kekerasan seksual. Penelitian oleh Philips Jusiano 

Oktavianus menyebutkan bahwa film Marlina Si Pembunuh dalam Empat 

Babak menggambarkan seorang perempuan yang mengalami kekerasan 

berbentuk perkosaan karena dianggap lemah dan tidak berdaya 

(Oktavianus, 2018). Selanjutnya, penelitian oleh Lulut Lusianukita dan 

Sunarto menyebutkan bahwa film 27 Steps of May merepresentasikan 

perempuan sebagai korban kekerasan seksual perkosaan dimana 

permasalahan tersebut disebabkan oleh laki-laki (Lusianukita & Sunarto, 

2020). Kemudian melalui video behind the scene film Dear Nathan Thank 



 

5 
 

You Salma yang diunggah channel Youtube Rapi Films, Kuntz Agus 

selaku sutradara film tersebut menyatakan bahwa Dear Nathan Thank You 

Salma memberi pemahaman tentang isu-isu kekerasan seksual (Rapi 

Films, 2022). 

Film-film yang telah disebutkan di atas memiliki potensi untuk 

mempengaruhi khalayak, karena film sendiri merupakan salah satu media 

massa yang memiliki kekuatan dan kemampuan untuk menjangkau banyak 

segmen sosial (Azhari et al., 2022). Menurut Graeme Turner (dalam 

Sobur, 2006b), film merupakan representasi dari realitas masyarakat 

dimana film membentuk dan “menghadirkan kembali” realitas berdasarkan 

kode-kode, konvensi-konvensi, dan ideologi dari kebudayaannya. 

Film-film yang telah disebutkan di atas merepresentasikan 

kekerasan seksual. Perempuan digambarkan sebagai sosok yang lebih 

lemah dan menjadi objek kekerasan seksual, sementara laki-laki 

digambarkan sebagai sosok yang kuat dan dominan (Lusianukita & 

Sunarto, 2020). Penggambaran tersebut dapat menimbulkan anggapan 

tertentu di masyarakat, karena sejatinya film itu mempengaruhi serta 

membentuk masyarakat berdasarkan pesan yang ada di baliknya 

(Surahman, 2017). Hal ini dibuktikan dengan survei yang dilakukan oleh 

INFID terhadap 2.210 responden, dimana 62,8% responden berpendapat 

bahwa kekerasan seksual lebih wajar dialami perempuan dan 80,3% 

responden berpendapat bahwa perempuan sering menjadi korban 

kekerasan seksual karena lemah secara fisik (Tim Peneliti INFID, 2020). 
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Selain film-film yang telah disebutkan sebelumnya, ada juga film 

lain yang turut mengangkat isu kekerasan seksual, yaitu Penyalin Cahaya. 

Film bergenre drama, thriller, dan misteri karya Wregas Bhanuteja ini 

diproduksi oleh Rekata Studio dan Kaninga Pictures. Wregas Bhanuteja 

sendiri menyampaikan dalam program TV Sapa Indonesia Akhir Pekan 

bahwa Penyalin Cahaya merupakan film tentang penyintas kekerasan 

seksual (KOMPASTV, 2021). Penyalin Cahaya berbeda dengan film lain 

yang bertema sama karena alih-alih menguatkan stereotipe korban sebagai 

perempuan yang lemah, justru lebih berfokus pada pembongkaran kasus 

kekerasan seksual di perguruan tinggi, khususnya lingkungan mahasiswa 

pegiat seni, dan menampilkan sosok laki-laki yang juga dapat menjadi 

korban kekerasan seksual (Hasibuan, 2022). 

Hal lain yang juga membuat Penyalin Cahaya berbeda adalah 

kenyataan bahwa co-writer film tersebut, yakni Henricus Pria, justru 

merupakan pelaku kekerasan seksual di masa lampau. Rekata Studio dan 

Kaninga Pictures kemudian menghapus nama Henricus Pria dari kredit dan 

materi-materi publikasi film Penyalin Cahaya serta mengeluarkannya dari 

tim karena kasus kekerasan seksual yang dilakukannya (Aribowo et al., 

2022). Namun, penghapusan nama tersebut bukan berarti dapat menghapus 

andil Henricus Pria dalam pembuatan film Penyalin Cahaya, karena 

penghapusan itu sendiri terjadi setelah film Penyalin Cahaya dirilis.  

Terlepas dari kasus yang menyeret Penyalin Cahaya, film tersebut 

mampu meraih berbagai pencapaian, salah satunya memenangkan dua 
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belas Piala Citra di Festival Film Indonesia 2021. Kemudian, apa yang 

ditampilkan dalam film Penyalin Cahaya juga sesuai dengan realitas sosial 

di Indonesia saat ini dimana banyak kasus kekerasan seksual yang terjadi 

di dunia pendidikan, termasuk perguruan tinggi. Melansir dari 

https://nasional.tempo.co, bermunculan kasus kekerasan seksual di 

lingkungan kampus seperti pelecehan mahasisiwi oleh Dekan FISIP 

UNRI, pelecehan mahasiswi oleh dosen FKIP UNSRI, dan pelecehan 

terhadap mahasiswi oleh dosen UNJ (Riana & Amirullah, 2021). Selain 

itu, dalam film Penyalin Cahaya juga terdapat tanda atau simbol dimana 

dari hal tersebut akan diperoleh makna atau pesan representasi kekerasan 

seksual yang ingin disampaikan oleh sutradara. Hal-hal itulah yang 

membuat film Penyalin Cahaya menarik untuk diteliti. 

Adapun cara peneliti dalam meneliti film Penyalin Cahaya yakni 

dengan melakukan analisis menggunakan teori semiotika Roland Barthes. 

Teori semiotika milik Roland Barthes lebih menekankan pada relasi antara 

ekspresi dan konteks, atau relasi antara ekspresi dan isi. Teori ini mengkaji 

tentang makna atau simbol dalam bahasa atau tanda yang dibagi menjadi 

dua tingkatan signifikasi, yaitu tingkat denotasi dan tingkat konotasi serta 

aspek lain dari penandaan yaitu mitos (Ekawati, 2016). Pada dasarnya 

peneliti ingin menemukan mitos dalam sebuah tanda, dalam hal ini tanda 

yang terdapat pada film Penyalin Cahaya. Oleh karena itulah peneliti 

memilih menggunakan semiotika Roland Barthes. 
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Selain mengangkat isu kekerasan seksual, Penyalin Cahaya juga 

membawa pesan bahwa baik laki-laki maupun perempuan sama-sama 

seorang manusia yang memiliki hak atas dirinya dan memiliki kewajiban 

untuk meninggalkan perbuatan keji, termasuk tindak kekerasan seksual. 

Hal ini sejalan dengan ajaran agama Islam, sebagaimana firman Allah 

dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 33 yang berbunyi: 

ثمَْ وَالْبغَْيَ بِغيَْرِ الْحَقِّ  مَ رَبيَِّ الْفوََاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنهَْا وَمَا بطََنَ وَالإِْ قلُْ إِنَّمَا حَرَّ

لْ بهِِ سُلْطَاناً وَأنَْ تقَوُلوُ ِ مَا لمَْ ينُزَِّ َّ ِ مَا لاَ تعَْلمَُونَ وَأنَْ تشُْرِكُوا بِا َّ ا عَلىَ   

Artinya: “Katakanlah: Tuhanku hanya mengharamkan 
perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, 
dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang 
benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak 
kamu ketahui”. 

Ayat di atas menerangkan tentang larangan berbuat yang keji dan 

perbuatan dosa serta melanggar hak asasi manusia yang termasuk perkara 

yang ada di dalam muruah (Asasuddin, 2019). Menurut Abu Hamid 

Muhammad bin Muhammad al-Ghazali ath Thusi asy-Syafi’i atau yang 

biasa dikenal sebagai Imam al-Ghazali, muruah adalah keperwiraan, yaitu 

sifat-sifat manusiawi yang dimililki jiwa seseorang yang dengannya ia 

berbeda dengan binatang dan setan yang terkutuk (Mujieb et al., 2009).  

Di dalam jiwa terdapat tiga penyeru yaitu penyeru yang mengajak 

kepada sifat-sifat setan, penyeru yang mengajak kepada sifat-sifat binatang 

atau menuruti nafsu syahwat, dan penyeru yang mengajak pada sifat-sifat 

malaikat. Menurut Imam al-Ghazali, hakikat muruah adalah ketika 
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seseorang membenci penyeru kepada sifat-sifat setan dan binatang, 

kemudian memenuhi penyeru kepada sifat-sifat malaikat (Asasuddin, 

2019). Al-Qur’an diturunkan sebagai pedoman hidup yang di dalamnya 

mengajarkan bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki hak 

sebagai manusia dan memiliki kewajiban untuk meninggalkan hal yang 

keji. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 

dan ingin mengetahui lebih dalam tentang representasi kekerasan seksual 

pada film Penyalin Cahaya dan menuangkannya pada judul penelitian: 

“Representasi Kekerasan Seksual dalam Film Penyalin Cahaya”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana representasi 

kekerasan seksual dalam film Penyalin Cahaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijabarkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

semiotika representasi kekerasan seksual dalam film Penyalin Cahaya. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

pembaca mengenai kajian analisis semiotika yang mencoba mengkaji 

tentang representasi kekerasan seksual dalam film Penyalin Cahaya. 
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Selain itu hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan atau 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memperkaya khazanah ilmu 

komunikasi di Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi masukan positif bagi pembaca dan insan 

perfilman agar dapat lebih memahami dan peka terhadap kasus 

kekerasan seksual. 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti melakukaan tinjauan pustaka 

pada penelitian-penelitian terdahulu dengan tema yang sama dan relevan 

dengan judul penelitian ini. Tinjauan pustaka dapat menjadi sumber 

rujukan dan kajian kritis dalam mengkaji permasalahan yang diangkat 

dalam judul penelitian ini. Tinjauan pustaka dapat menjadi perbandingan 

antara suatu penelitian dengan penelitian terdahulu dengan menjelaskan 

letak persamaan dan perbedaan suatu penelitian dengan penelitian lainnya. 

Terdapat tiga penelitian yang relevan dengan tema dan judul 

penelitian ini, yaitu: Representasi Kekerasan Seksual pada Anak Tuna 

Rungu dalam Film Silenced (Analisis Semiotika Roland Barthes) oleh 

Fitriani Nur Maghfiroh, Representasi Kekerasan Seksual pada 

Perempuan (Studi Analisis Semiotika dalam Film “7 Hati 7 Cinta 7 

Wanita”) oleh Wisti Valerina, dan Representasi Kekerasan terhadap 
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Perempuan pada Film 27 Steps of May oleh Lulut Lusianukita dan 

Sunarto. Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan, berikut 

penjelasan serta persamaan dan perbedaan ketiga penelitian tersebut dalam 

bentuk tabel. 

Tabel 1  

Telaah Pustaka 
No Kriteria Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 
1 Nama 

Peneliti 
Fitriani Nur 
Maghfiroh 

Wisti Valerina Lulut 
Lusianukita, 
Sunarto 

2 Judul Representasi 
Kekerasan Seksual 
Pada Anak Tuna 
Rungu Dalam Film 
Silenced (Analisis 
Semiotika Roland 
Barthes) 

Representasi 
Kekerasan Seksual 
Pada Perempuan 
(Studi Analisis 
Semiotika dalam 
Film “7 Hati 7 
Cinta 7 Wanita”) 

Representasi 
Kekerasan 
terhadap 
Perempuan pada 
Film 27 Steps of 
May 

3 Sumber https://eprints.untir
ta.ac.id/1077/ 

https://jurnal.usahi
dsolo.ac.id/index.p
hp/JKOM/article/vi
ew/91 

https://ejournal3.u
ndip.ac.id/index.p
hp/interaksi-
online/article/vie
w/28586 

4 Hasil Scene-scene dalam 
film Silenced 
merepresentasikan 
kekerasan seksual 
perkosaan, 
intimidasi seksual, 
pelecehan seksual, 
dan eksploitasi 
seksual. Film 
Silenced juga 
merepresentasikan 
bentuk kekerasan 
terhadap anak 
seperti power 
abuse, psychology 
abuse, dan 
economy abuse. 
Mitos yang 

Scene-scene dalam 
film 7 Hati 7 Cinta 
7 Wanita 
merepresentasikan 
kekerasan seksual 
berupa pelecehan 
seksual, penyiksaan 
seksual, pemaksaan 
aborsi, pemaksaan 
perkawinan, dan 
perdagangan 
perempuan untuk 
tujuan seksual. 
Scene-scene yang 
ditampilkan 
menguatkan 
stereotip di 
masyarakat 

Rangkaian adegan 
dalam film 27 
Steps of May 
menggambarkan 
kekerasan seksual 
berupa perkosaan. 
Analisis pada 
level realitas 
menunjukkan 
stereotip 
perempuan yang 
lemah dan mudah 
diperkosa. Pada 
level representasi 
menunjukkan 
adegan perkosaan 
yang 
menggunakan 
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ditemukan yaitu 
mengenai 
kekuasaan absolut, 
status sosial, dan 
reputasi pelaku 
yang cukup 
sempurna dapat 
membangun citra 
baik sehingga 
masyarakat tidak 
percaya adanya 
kasus kekerasan 
seksual. 

mengenai 
kedudukan 
perempuan dalam 
posisi inferior. 

sudut pandang 
laki-laki dan 
mengobjektifikasi 
tubuh perempuan. 
Pada level 
ideologi 
menunjukkan 
adanya ideologi 
patriarki. 

5 Persamaan Sama-sama 
meneliti tentang 
representasi 
kekerasan seksual 
dalam film 
menggunakan 
metode analisis 
semiotika model 
Roland Barthes. 

Sama-sama 
meneliti tentang 
representasi 
kekerasan seksual 
dalam film. 

Sama-sama 
meneliti tentang 
representasi 
kekerasan seksual 
dalam film. 

6 Perbedaan Objek penelitian 
film luar negeri, 
yaitu film Silenced 
yang berasal dari 
Korea Selatan. 

Menggunakan 
metode analisis 
semiotika model 
Ferdinand de 
Saussure. 

Menggunakan 
metode analisis 
semiotika model 
John Fiske. 

Sumber : olahan peneliti 

F. Landasan Teori 

1. Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan pada 

sejumlah besar orang melalui media massa, baik cetak maupun 

elektronik yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang 

melembagakan dan ditujukan kepada sejumlah besar orang yang 

tersebar di berbagai tempat, anonim, dan heterogen (Tambunan, 2018). 

Menurut Gerbner, komunikasi massa menghasilkan produk berupa 
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pesan komunikasi yang didistribusikan secara terus-menerus kepada 

khalayak dalam jangka waktu harian, mingguan, atau bulanan (Karlinah 

et al., 2014). 

Komunikasi massa merupakan metode pengiriman pesan melalui 

media massa. Media komunikasi massa sendiri terbagi menjadi 

beberapa bentuk yakni media siar, media cetak, dan media online. 

Menurut beberapa ahli komunikasi seperti Harold D. Laswell dan 

Wilbur Schramm (Wahyudi, 1986), media massa memiliki lima fungsi 

utama yaitu: 

a. Fungsi pengamatan lingkungan atau sederhananya pemberi 

informasi dan penyampaian berita. 

b. Melakukan seleksi mengenai apa yang perlu dan tidak perlu 

disiarkan. 

c. Sebagai sarana memindahkan nilai dan warisan budaya dari 

generasi ke generasi. 

d. Sebagai media hiburan. 

e. Sebagai media advertensi/iklan. 

Menurut beberapa ahli (Qudratullah, 2016), fungsi komunikasi 

massa secara umum yaitu: 

a. Fungsi informasi, komunikasi massa menyajikan informasi 

tentang peristiwa dan kondisi dalam masyarakat dan dunia, 

menunjukkan hubungan kekuasaan, dan memudahkan inovasi, 

adaptasi dan kemajuan. 
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b. Fungsi pendidikan, komunikasi massa menyajikan hal-hal yang 

sifatnya mendidik melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan-

aturan yang berlaku melalui drama, cerita, diskusi, dan artikel. 

c. Fungsi mempengaruhi, komunikasi massa mengukuhkan dan 

mengubah sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang, 

menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu, dan 

memperkenalkan etika atau menawarkan sistem nilai tertentu. 

d. Fungsi Hiburan, komunikasi massa menyediakan hiburan, 

pengalihan perhatian, dan sarana relaksasi serta meredakan 

ketegangan sosial bagi masyarakat. 

2. Film 

Sebagai salah satu media komunikasi massa, film pada hakikatnya 

juga menyampaikan pesan atau materi komunikasi. Film merupakan 

media massa yang menyajikan berbagai gambar bergerak dengan 

melakukan proyeksi menggunakan sarana mekanis/teknologi modern, 

dan dalam perkembangannya dapat dinikmati audiens secara audio 

visual, dapat mengantar pesan secara unik, dan dapat menarik perhatian 

audiens (Hartono, 2012). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 33 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1 tentang Perfilman, film adalah 

karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media 

komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi 

dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan. 
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Sebagaimana media komunikasi massa lainnya, film juga memiliki 

fungsi yang dapat dilihat dalam 4 aspek (A. Siregar, 2007), yaitu: 

a. Informasional, film menyampaikan informasi yang berkaitan 

dengan masyarakat atau audiens untuk dimanfaatkan dalam 

jangka pendek di kehidupan sosialnya. 

b. Instruksional, film menyampaikan informasi yang dapat 

mendorong kegiatan belajar dan dapat dimanfaatkan untuk 

tujuan jangka panjang. 

c. Persuasi, film berusaha mempengaruhi sikap atau perilaku 

audiens. 

d. Hiburan, film menyampaikan pesan yang dapat memberikan 

kesenangan bagi audiens. 

Film selalu berkaitan dengan nilai-nilai yang hidup dalam 

masyarakat dan selera publk. Menurut Turner, film tidak hanya sekedar 

sebagai refleksi dari realitas melainkan juga sebagai representasi dari 

realitas. Sebagai refleksi dari realitas, film hanya sekedar 

“memindahkan” realitas ke layar tanpa adanya perubahan. Sedangkan 

sebagai representasi dari realitas, berarti film membentuk dan 

“menghadirkan kembali” realitas berdasarkan kode-kode, konvensi-

konvensi, dan ideologi dari kebudayaannya (Alkhajar, 2010).  

Film terbagi menjadi beberapa jenis dengan berbagai kriteria serta 

aturannya masing-masing (Imanto, 2007). Beberapa jenis film antara 

lain: 
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a. Film Dokumenter, film yang menyajikan realitas untuk 

berbagai macam tujuan dan berfungsi menyebarkan informasi, 

pendidikan, maupun propaganda bagi orang atau kelompok 

tertentu. 

b. Film Cerita Pendek, film yang biasanya berdurasi sekitar 60 

menit dan digunakan oleh para filmmaker untuk bereksperimen 

sebelum membuat film cerita panjang. 

c. Film Cerita Panjang, film yang ditayangkan di bioskop yang 

umumnya berdurasi sekitar 100-120 menit. Film ini cenderung 

menjadi konsumsi masyarakat sebagai hiburan. 

d. Film Program Televisi, film yang diproduksi oleh stasiun 

televisi sendiri atau bekerja sama dengan production house. 

Umumnya cerita dalam film program televisi terbagi menjadi 

cerita fiksi dan cerita non fiksi. 

e. Film Profil Perusahaan, film yang diproduksi untuk keperluan 

tertentu seperti memperkenalkan suatu perusahaan kepada 

publik. 

f. Film Iklan Televisi, film yang diproduksi untuk kepentingan 

penyebaran informasi baik tentang produk maupun layanan 

masyarakat.  

g. Film Video Clip, film yang digunakan produser musik untuk 

memasarkan produknya lewat medium televisi. 
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3. Unsur Sinematik Film 

Film memiliki dua unsur pokok seperti unsur naratif dan unsur 

sinematik. Unsur naratif terdiri dari berbagai elemen pembentuk cerita 

(seperti tokoh, konflik, lokasi, dan waktu) yang saling berinteraksi dan 

terhubung satu sama lain sehingga membentuk sebuah peristiwa atau 

jalinan cerita dengan maksud dan tujuan tertentu (Hidayat et al., 2019). 

Sementara itu, unsur sinematik meliputi mise en scene atau berbagai hal 

yang terlihat di depan kamera, aspek editing, aspek sinematografis, dan 

suara (Syadian & Oktiana, 2021). Unsur sinematik sendiri merupakan 

aspek-aspek teknis yang membentuk film sehingga kemudian menjadi 

sebuah cara atau gaya untuk mengolah unsur naratif. Sederhananya, 

unsur naratif adalah ide cerita film dan unsur sinematik adalah cara 

mengolahnya menjadi gambar audiovisual (Hidayat et al., 2019). 

a. Mise En Scene 

 Mise en scene sebagai salah satu unsur sinematik merupakan 

segala hal yang ada di depan kamera yang akan diambil saat proses 

produksi film dilaksanakan dan berfungsi menyampaikan pesan yang 

terdapat dalam sebuah film (Alfathoni, 2016). Aspek-aspek yang 

terdapat dalam mise en scene sendiri yaitu pencahayaan atau 

lighting, kostum dan make up, latar atau setting, dan pergerakan para 

aktor atau akting (Sathotho et al., 2020). 

Pencahayaan dalam sebuah film digunakan untuk memanipulasi 

gambar dan membangun suasana atau mood tertentu. Penggunaan 
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kostum dan make up berfungsi untuk menunjukkan ruang dan waktu, 

kepribadian, maupun status sosial aktor. Kemudian, latar atau setting 

sendiri berkaitan dengan properti pada film yang disesuaikan dengan 

konteks alur cerita, dan pergerakan aktor atau akting yang 

sedemikian rupa berfungsi membangun aspek dramatis agar pesan 

dalam film dapat tersampaikan dengan baik (Alfathoni, 2016). 

Mise en scene yang dilengkapi dengan sinematografi dan 

penyuntingan film akan mempengaruhi kepercayaan audiens 

terhadap film (Syadian & Oktiana, 2021). Cahyaningrum 

menjelaskan dalam buku “Drama Sejarah, Teori, dan Penerapannya” 

bahwa makna muncul karena adanya penerimaan dan rekonstruksi 

makna oleh audiens, dan salah satu cara untuk menginterpretasikan 

struktur yang tercipta dari unsur-unsur artistik pertunjukan adalah 

dengan memaknai mise en scene (Sathotho et al., 2020). 

b. Aspek Editing 

Editing atau penyuntingan dalam film dilakukan setelah proses 

pengambilan gambar selesai dilakukan. Editing berfungsi untuk 

memanipulasi ruang dan waktu, menggambarkan suatu kondisi, dan 

memberikan efek dramatis dalam penuturan cerita. Bentuk editing 

pada umumnya yaitu cut, fade-in/fade-out, wipe, dan dissolve. 

(Hidayat et al., 2019). 

Cut merupakan teknik editing untuk memotong gambar agar 

dapat digabungkan dengan gambar lain. Cut terdiri dari berbagai 
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jenis seperti Straight Cut, Contrast Cut, L Cut, Form Cut, Parallel 

Cut, Jump Cut, dan Match Cut (Marga & Ilham, 2015). Straight Cut 

adalah jenis cut yang mengakhiri sebuah scene secara tiba-tiba 

dengan sebuah shot lalu dilanjutkan dengan shot berikutnya, dimana 

hal ini menyampaikan kesan keefektifan waktu. Kemudian, contrast 

cut adalah jenis cut yang menampilkan pergantian shot yang 

berlawanan atau sangat kontras sehingga menampilkan kesan 

perbandingan. Lalu L cut menampilkan dua shot yang berbeda 

namun memungkinkan audio pada shot pertama muncul dalam shot 

kedua, dimana hal ini menandakan perpindahan. 

Adapun Form Cut adalah cut yang menampilkan dua shot 

dengan dua objek berbeda namun memiliki kesamaan bentuk dan 

posisi sehingga menunjukkan kesan persamaan. Kemudian Parallel 

Cut menggabungkan dua shot yang menampilkan waktu dan lokasi 

yang sama, dimana hal ini menunjukkan kontinuitas. Lalu Jump Cut 

menampilkan lompatan shot dimana aktor atau objek berada di posisi 

yang sama sedangkan latarnya berubah, atau latar yang sama 

sedangkan aktor atau objeknya berubah. Hal ini menandai sebuah 

perubahan. Sementara itu, Match Cut menggabungkan dua scene 

berbeda yang saling berkaitan dan menampilkan gerakan yang sama. 

Jenis cut ini memberi kesan perlahan dan detail. 

Fade-in merupakan transisi dimana intensitas gambar bertambah 

terang secara perlahan dan digunakan untuk membuka scene atau 
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penanda permulaan, sedangkan fade-out merupakan transisi dimana 

intensitas gambar bertambah gelap secara perlahan dan digunakan 

untuk menutup scene atau penanda penyelesaian. Selanjutnya, wipe 

merupakan transisi yang menggerakkan shot ke suatu arah hingga 

berubah menjadi shot baru, dimana transisi ini umunya menandakan 

perpindahan atau perubahan waktu yang singkat. Kemudian, dissolve 

merupakan transisi dimana sebuah shot bertumpuk dengan shot 

sebelumnya dan menandakan perpindahan atau perubahan waktu 

yang signifikan (Marga & Ilham, 2015). 

c. Aspek Sinematografis 

Sinematografi dapat diartikan sebagai seni pengambilan gambar 

atau teknik pembuatan film guna menyampaikan cerita dan pesan 

dalam film dengan baik (Lubis & Wahyuni, 2019). Proses 

pembuatan film sendiri tidak dapat terlepas dari struktur film yang 

terdiri dari shot, scene, dan sequence. Shot adalah pengambilan 

gambar yang dimulai sejak menekan tombol record hingga kamera 

selesai merekam, scene adalah gabungan shot yang dirangkai dengan 

latar atau setting dimana adegan terjadi, dan sequence adalah 

gabungan scene dimana terdapat lebih dari satu latar atau setting 

(Karuna et al., 2019). 

Sinematografi sebagai teknik pengambilan gambar menentukan 

kualitas gambar yang dihasilkan. Selain itu, dalam teknik 

pengambilan gambar tersebut juga terdapat kode-kode yang 
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mengandung makna. Kode-kode ini dapat memberikan konsep yang 

bermanfaat untuk menganalisis seni pop dan media. Kode-kode yang 

dimaksud dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 2 

Teknik Pengambilan Gambar 
Penanda (Signifier) Menandakan (Signified) 

Pengambilan Gambar 
Extreme Long Shot Kesan luas dan luar biasa 

Full Shot Hubungan sosial 
Big Close Up Emosi, dramatik, momen penting 

Close Up Intim atau dekat 
Medium Shot Hubungan personal dengan objek 

Long Shot Konteks perbedaan dengan publik 
Sudut Pandang (Angle) 

High Dominasi, kekuasaan, dan otoritas 
Eye-Level Kesejajaran, keamanan, sederajat 

Low 
Didominasi, dikuasai, kurang 

otoritas 
Tipe Lensa 

Wide Angle Dramatis 
Normal Normalitas dan keseharian 

Telephoto Tidak personal, voyeuristik 
Fokus 

Selective Focus 
Meminta perhatian 

(tertuju pada satu objek) 
Soft Focus Romantis serta nostalgia 

Deep Focus 
 

Semua unsur adalah penting 
 

Pencahayaan 
High Key Riang dan cerah 
Low Key Suram dan muram 

High Contrast Dramatis dan teatrikal 
Low Contrast Realistik dan seperti dokumenter 

Pewarnaan 
Warm (kuning, orange, 

merah, abu-abu) 
Riang dan cerah 

Cool (biru dan hijau) Pesimisme, tidak ada harapan 
Black and White (hitam dan 

putih) 
Realism, aktualisme, harapan 

Sumber : (Alya, 2020) 
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d. Suara 

Suara atau sound adalah segala hal yang yang terdapat dalam 

film yang mampu ditangkap oleh telinga (Alya, 2020). Suara dalam 

film umumnya terbagi menjadi tiga, yaitu dialog, musik, dan efek 

suara. Dialog merupakan komunikasi verbal yang digunakan oleh 

tokoh atau karakter dalam film. Dialog sendiri memiliki beberapa 

teknik seperti monolog atau ucapan tokoh pada dirinya sendiri, 

overlapping dialog atau dialog yang tumpang tindih dengan dialog 

lainnya, dan dubbing atau dialog yang direkam setelah produksi film 

selesai. Teknik dubbing sendiri umumnya digunakan untuk 

menggantikan subtitle atau teks terjemahan (Nurul & Nugroho, 

2017). 

4. Kekerasan Seksual 

Definisi kekerasan seksual menurut Rancangan Undang-Undang 

tentang Penghapusan Kekerasan Seksual pasal 1 ayat 1, yaitu: 

 Kekerasan seksual adalah setiap perbuatan merendahkan, 
menghina, menyerang, dan/atau perbuatan lainnya terhadap 
tubuh, hasrat seksual seseorang, dan/atau fungsi reproduksi, 
secara paksa, bertentangan dengan kehendak seseorang, yang 
menyebabkan seseorang itu tidak mampu memberikan 
persetujuan dalam keadaan bebas, karena ketimpangan relasi 
kuasa dan/atau relasi gender, yang berakibat atau dapat 
berakibat penderitaan atau kesengsaraan secara fisik, psikis, 
seksual, kerugian secara ekonomi, sosial, budaya, dan/atau 
politik (DPR Republik Indonesia, n.d.).  

Kemudian menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi, kekerasan seksual adalah: 
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 Setiap perbuatan yang merendahkan, menghina, 
melecehkan, dan/atau menyerang tubuh, dan/atau fungsi 
reproduksi seseorang, karena ketimpangan relasi kuasa dan/atau 
gender, yang berakibat atau dapat berakibat penderitaan psikis 
dan/atau fisik termasuk yang mengganggu kesehatan reproduksi 
seseorang dan hilang kesempatan melaksanakan pendidikan 
dengan aman dan optimal (Kemendikbudristek, 2021). 

Kekerasan seksual dapat terjadi secara verbal maupun non verbal. 

Kekerasan verbal adalah sebuah tindakan dimana pelaku melakukan 

komunikasi dengan kata-kata menghina dan melecehkan korban, 

sedangkan kekerasan non verbal adalah sebuah tindakan dimana pelaku 

menimbulkan kerusakan dan menyakiti fisik korban (Mahaly & Abd 

Rahman, 2021). Selain itu, Kekerasan seksual juga dapat berupa 

kekerasan fisik maupun nonfisik. Kekerasan seksual fisik merupakan 

bentuk kekerasan yang risikonya dapat terlihat pada tubuh korban. 

Bentuk kekerasan ini umumnya dilakukan dengan menyentuh, 

memukul, mencekik, dan lain sebagainya. Sementara itu, kekerasan 

seksual non fisik dapat berupa tindakan-tindakan seperti mengintip, 

menunjukkan hal-hal bersifat pronografi, dan lain sebagainya 

(Magfiroh, 2017). 

Kekerasan seksual yang terjadi di lingkup masyarakat kita saat ini 

dapat dikategorikan menjadi berbagai macam bentuk. Berikut adalah 15 

bentuk kekerasan seksual menurut Komnas Perempuan (Komisi 

Nasional Perempuan Indonesia, 2014a) yaitu: 

a. Perkosaan, yaitu serangan terhadap korban dengan pemaksaan 

hubungan seksual baik melalui vagina, anus, atau mulut 
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korban. Serangan tersebut dilakukan dengan kekerasan, 

ancaman, penahanan, tekanan, maupun penyalahgunaan 

kekuasaan. 

b. Intimidasi seksual termasuk ancaman atau percobaan 

perkosaan, yaitu tindakan yang dilakukan untuk menimbulkan 

rasa takut maupun penderitaan psikis pada korban dengan 

menyerang seksualitasnya baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

c. Pelecehan seksual, yaitu tindakan yang menyasar organ seksual 

atau seksualitas korban melalui sentuhan fisik maupun non 

fisik yang mengakibatkan rasa tidak nyaman atau menyebabkan 

masalah kesehatan bagi korban. 

d. Eksploitasi seksual, yaitu penyalahgunaan kekuasaan atau 

kepercayaan untuk tujuan kepuasan seksual maupun 

memperoleh keuntungan baik berbentuk uang, sosial, politik, 

dan lainnya. 

e. Perdagangan perempuan untuk tujuan seksual, yaitu tindakan 

merekrut, mengangkut, menampung, mengirim, memindahkan, 

atau menerima seseorang dengan berbagai bentuk ancaman 

untuk tujuan prostitusi maupun eksploitasi seksual lainnya. 

f. Prostitusi paksa, yaitu tindakan menipu, mengancam, atau 

kekerasan yang dilakukan terhadap korban guna 

menjadikannya sebagai pekerja seks. 
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g. Perbudakan seksual, yaitu situasi dimana pelaku merasa berhak 

melakukan apapun termasuk memperoleh kepuasan seksual 

dari korban karena menganggap dirinya sebagai “pemilik” 

tubuh korban. 

h. Pemaksaan perkawinan termasuk cerai gantung, yaitu situasi 

dimana seseorang terikat dengan sebuah perkawinan di luar 

kehendaknya sendiri. Berbagai praktik yang termasuk dalam 

bentuk kekerasan seksual ini adalah praktik kawin paksa, 

praktik menikahkan korban perkosaan dengan pelaku, praktik 

cerai gantung, dan praktik paksaan menikah untuk satu malam 

dengan tujuan rujuk setelah talak tiga. 

i. Pemaksaan kehamilan, yaitu situasi dimana perempuan dipaksa 

dengan ancaman maupun kekerasan untuk melanjutkan 

kehamilan yang tidak ia kehendaki (misalnya kehamilan akibat 

perkosaan). 

j. Pemaksaan aborsi, yaitu tindakan pengguguran kandungan 

yang dilakukan karena adanya tekanan, ancaman, maupun 

paksaan dari pihak lain. 

k. Pemaksaan kontrasepsi dan sterilisasi, yaitu tindakan 

pemasangan kontrasepsi dan/atau pelaksanaan sterilisasi secara 

paksa tanpa persetujuan korban. 
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l. Penyiksaan seksual, yaitu tindakan yang menyerang organ dan 

seksualitas korban dengan sengaja sehingga menimbulkan rasa 

sakit atau penderitaan jasmani, rohani, maupun seksual.  

m. Penghukuman tidak manusiawi dan bernuansa seksual, yaitu 

cara menghukum dengan menyababkan penderitaan, kesakitan, 

ketakutan, atau rasa malu luar biasa yang termasuk dalam 

penyiksaan. 

n. Praktik tradisi bernuansa seksual yang membahayakan atau 

mendiskriminasi perempuan, yaitu kebiasaan masyarakat yang 

dilandaskan dengan alasan agama dan/atau budaya yang 

bernuansa seksual dan dapat menimbulkan cedera fisik, 

psikologis, maupun seksual. Misalnya pemaksaan sunat 

perempuan. 

o. Kontrol seksual, yaitu tindakan yang mengatur, memaksa, atau 

mengancam seseorang lewat aturan diskriminatif secara 

langsung maupun tidak langsung untuk menginternalisasi 

simbol-simbol tertentu yang dianggap pantas.  

Pengkategorian bentuk kekerasan seksual ini tentunya juga 

bertujuan untuk menginformasikan dan menekankan kepada masyarakat 

luas bahwa bentuk kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia ini 

cukup kompleks. Kekerasan seksual sering disederhanakan hanya pada 

satu bentuk saja, umumnya pemerkosaan. Hal ini disampaikan oleh 

Ketua Satgas Perlindungan Anak IDAI Eva Devita Harmoniati dalam 
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Seminar Awam Cegah Kekerasan Seksual pada Anak bahwa seringkali 

bentuk kekerasan seksual dipahami sebagai terjadinya pemerkosaan 

(Shanti, 2022). Padahal, kekerasan seksual tidak sesederhana itu, 

sebagaimana yang dijabarkan oleh Komnas Perempuan. 

Kekerasan seksual dapat terjadi karena ada beberapa faktor yang 

melatarbelakanginya. Berikut faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya tindak kekerasan seksual (Fuadi, 2011), yakni: 

a. Faktor kelalaian orang tua dimana kurangnya perhatian dari 

orang tua membuat anak menjadi bebas dan tidak terkontrol 

sehingga rawan memiliki pemikiran dan pemahaman yang 

keliru terkait berbagai hal. 

b. Faktor rendahnya moralitas dan mentalitas pelaku. Rendahnya 

moralitas dan mentalitas pelaku ini membuat pelaku tidak dapat 

mengontrol perilaku maupun nafsunya. 

c. Faktor ekonomi. Adanya kesenjangan ekonomi antara pelaku 

dan korban dapat mempermudah pelaku melakukan tindak 

kekerasan seksual karena adanya kekuasaan lebih. 

5. Representasi 

Representasi adalah tindakan menghadirkan atau 

merepresentasikan sesuatu baik orang, peristiwa, maupun objek lewat 

sesuatu yang lain di luar dirinya, biasanya berupa tanda atau simbol. 

Dengan kata lain, representasi menampilkan sesuatu yang diserap, 

diindra, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik melalui tanda-
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tanda (Nurhidayah, 2017).  Representasi merupakan kegiatan aktif 

menyeleksi, mempresentasi, menyusun dan membentuk transmisi 

makna yang telah ada dan kegiatan aktif untuk membuat ‘sesuatu’ jadi 

bermakna (Wisti, 2008). 

Melalui representasi, makna diproduksi dan dipertukarkan kepada 

masyarakat. Film sebagai salah satu bentuk media juga berperan dalam 

mengkonstruksikan makna. Menurut Turner, film sebagai representasi 

dari realitas membentuk dan “menghadirkan kembali” realitas 

berdasarkan kode-kode, konvensi-konvensi, dan ideologi dari 

kebudayaannya (Alkhajar, 2010). 

Representasi merujuk pada proses dimana suatu realitas 

disampaikan dalam komunikasi melalui kata-kata, citra, bunyi, ataupun 

kombinasinya. Menurut Stuart Hall (dalam Wisti, 2008), representasi 

mengandung dua pengertian yaitu representasi mental dan representasi 

bahasa. Representasi mental merupakan peta konseptual berbentuk 

abstrak atau konsep mengenai ‘sesuatu’ yang ada di kepala, sementara 

representasi bahasa berperan dalam konstruksi makna. Untuk 

menghubungkan ide-ide dan konsep mengenai sesuatu dengan tanda 

dan simbol tertentu, kita perlu menerjemahkan konsep abstrak yang ada 

di kepala ke dalam bahasa yang lazim. Kita tidak dapat menyampaikan 

makna tanpa bahasa. Misalnya, kita tidak dapat menyampaikan makna 

“piring” sebagai benda yang digunakan seseorang untuk makan tanpa 
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mengungkapkannya dengan bahasa yang dapat dipahami oleh orang 

lain. 

6. Semiotika 

Semiotika berasal dari bahasa Yunani “semeion” yang berarti 

tanda, atau “seme” yang berarti penafsir tanda. Istilah ini dimunculkan 

oleh Charles Sander Pierce pada akhir abad 19. Dasar semiotika adalah 

konsep tentang tanda dimana kajian semiotika sendiri merupakan studi 

ilmu atau metode analisis yang digunakan untuk mengkaji tanda dalam 

suatu konteks baik itu skenario, gambar, teks, ataupun adegan film 

menjadi sesuatu yang dapat dimaknai (Mudjiono, 2011). 

Dua tokoh besar yang menggagaskan semiotika adalah Charles 

Sanders Pierce dan Ferdinand De Saussure. Tanda menurut Charles 

Sanders Pierce berarti sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain dalam 

beberapa hal. Selanjutnya Pierce membedakan tipe tanda menjadi ikon 

(icon), indeks (index), dan simbol (symbol). Sementara itu, konsep 

tanda menurut Ferdinand De Saussure terbagi menjadi signifier 

(penanda) dan signified (petanda). Signifier adalah coretan bermakna, 

sedangkan signified adalah gambaran atau konsep dari signifier. 

Signifier (penanda) mengacu pada signified (petanda) yang selanjutnya 

juga mengacu pada realitas (Nurhidayah, 2017). 

Salah satu tokoh yang juga mengemukakan tentang teori semiotika 

adalah Roland Barthes. Teori semiotika Roland Barthes bertumpu pada 

teori Ferdinand De Saussure. Barthes mengembangkan semiotika 
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menjadi dua tingkatan tanda, yakni tingkat denotasi (sistem signifikasi 

tahap pertama) dan tingkat konotasi (sistem signifikasi tahap kedua). 

Pada tahap denotasi, tanda ditelaah secara harfiah sehingga muncul 

makna sebenarnya. Selanjutnya, pada tahap konotasi tanda ditelaah 

secara konotasi sehingga muncul makna ganda sesuai pengalaman 

kultural dan personal (Nurhidayah, 2017). 

Dalam semiotika Roland Barthes juga terdapat mitos yang menjadi 

sistem pemaknaan tingkat kedua dimana perwujudan mitos tersebut 

berasal dari makna konotatif (Berger, 2010). Mitos adalah bagaimana 

aspek-aspek tentang realitas dijelaskan atau dipahami berdasarkan 

kebudayaan (Sobur, 2006a). Menurut Barthes, mitos adalah sistem 

komunikasi atau pesan yang mengungkapkan dan memberi pembenaran 

bagi nilai dominan yang berlaku pada periode tertentu (Septiana, 2019). 

Sederhananya, mitos merupakan ideologi yang muncul. Mitos sebagai 

sebuah pesan tidak hanya disampaikan dalam bentuk verbal, namun 

juga dapat disampaikan dalam bentuk lain seperti film, lukisan, 

fotografi, iklan, dan komik (Sobur, 2006b). Adapun mitos dalam 

penelitian ini berarti bagaimana masyarakat memandang, memahami, 

dan menghadapi persoalan tentang kekerasan seksual. 
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Gambar 1  

Peta Tanda Roland Barthes 

 

Sumber : (Sobur, 2006b, p. 69) 

 

Berdasarkan peta tanda Roland Barthes di atas, dapat dilihat bahwa 

tanda denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Namun di 

saat yang sama, tanda denotatif juga merupakan penanda konotatif (4). 

Selanjutnya, petanda konotatif (5) adalah mitos atau ideologi yang 

didapatkan melalui observasi terhadap penanda (1). Konsep semiotika 

Barthes ini menjelaskan bahwa tanda konotatif tidak hanya memiliki 

makna tambahan namun juga mengandung kedua tanda denotatif yang 

melandasinya. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Gambar 2 

Kerangka Pemikiran 

 

Sumber : olahan peneliti 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif. 

Metode kualitatif cocok untuk mendeskripsikan fenomena yang datanya 

berupa kata-kata (ucapan), perilaku, atau dokumen, dan tidak dianalisis 

dengan rumus-rumus statistik melainkan dalam bentuk narasi (Ahmadi, 

2016). Deskriptif kualitatif adalah istilah yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif untuk suatu kajian yang bersifat deskriptif (Yuliani, 

2018).  

Dalam deskriptif kualitatif, data digambarkan secara luas dan 

semakin lama semakin terperinci. Atau dapat disimpulkan bahwa 

deskriptif kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang bergerak 

dengan alur induktif. Tujuan penggunaan metode kualitatif adalah 

mencari pengertian mendalam tentang suatu gejala, fakta, atau realita 

(Raco, 2010). Penelitian ini ditekankan pada kedalaman data yang 

berkualitas yang dianggap mampu menjawab persoalan peneliti.  

Berangkat dari fenomena kekerasan seksual yang terjadi di 

masyarakat, peneliti melakukan penelitian terhadap sebuah film yang 

membahas tentang fenomena tersebut, yakni film Penyalin Cahaya. 

Peneliti mengerucutkan penelitian pada scene-scene dalam film 

Penyalin Cahaya yang menampilkan tentang kekerasan seksual, 

kemudian scene-scene tersebut akan dianalisis menggunakan teori 

semiotika Roland Barthes. 
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Semiotika merupakan sebuah studi ilmu atau metode analisis yang 

digunakan untuk mengkaji tanda dalam suatu konteks skenario, gambar, 

teks, dan adegan di film menjadi sesuatu yang dapat dimaknai 

(Mudjiono, 2011). Konsep tanda dalam semiotika Roland Barthes 

terdiri atas denotasi dan konotasi. Denotasi sebagai sistem makna 

pertama menghasilkan makna yang eksplisit, sementara konotasi 

merupakan sistem makna kedua yang tersembunyi. Dalam konsep 

semiotika Roland Barthes juga terdapat mitos, dimana dalam mitos 

tersebut terdapat ideologi yang disampaikan (Septiana, 2019). 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah sumber dimana data diperoleh. 

Oleh karena itu, yang akan menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

film Penyalin Cahaya. Film ini disutradarai oleh Wregas Bhanuteja 

yang dirilis perdana secara internasional pada 8 Oktober 2021 di Busan 

International Film Festival dan tayang di Netflix pada 13 Januari 2022. 

Objek dari penelitian ini mengacu pada tema yang diangkat yaitu 

representasi kekerasan seksual dalam film Penyalin Cahaya 

menggunakan analisis semiotika. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan mengumpulkan data berupa film Penyalin Cahaya yang 

diunduh atau streaming melalui penyedia layanan streaming Netflix. 
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b. Observasi (Pengamatan) 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengamati film Penyalin Cahaya secara langsung. Peneliti 

mengamati bagaimana sutradara film tersebut menggambarkan 

rangkaian cerita melalui adegan-adegan dengan meyakini bahwa di 

dalamnya terdapat representasi kekerasan seksual yang ingin 

disampaikan. Berdasarkan teori semiotika Roland Barthes, peneliti 

menganalisis karya tersebut guna memahami makna di balik tanda-

tanda tersebut. 

c. Studi Kepustakaan 

Studi Kepustakaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan mencari dan mengumpulkan serta mempelajari data-data 

melalui berbagai literatur seperti buku dan sumber bacaan lainnya. 

4. Metode Analisis Data 

Peneliti menggunakan unit analisis berupa visual dan audio dari 

film Penyalin Cahaya yang berdurasi 130 menit. Pada tahap awal 

penelitian, peneliti akan menonton keseluruhan film Penyalin Cahaya 

sebagai bentuk observasi dan melakukan pencatatan terhadap scene 

yang akan diteliti. Berdasarkan hasil observasi, peneliti hanya akan 

menggunakan 14 scene yang dianggap mampu mewakilkan tujuan 

penelitian. Setelah menentukan scene yang akan diteliti, peneliti akan 

melakukan dokumentasi berupa tangkapan layar dari scene-scene 

tersebut. Agar penelitian lebih tepat sasaran, peneliti akan memaknai 
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visual maupun audio dalam film tersebut berdasarkan scene-scene yang 

diyakini memiliki representasi kekerasan seksual. Adapun hal-hal yang 

dimaksud sebagai visual dan audio adalah unsur sinematik dalam film, 

dimana unsur-unsur tersebut antara lain: 

a. Mise en scene, yaitu segala hal yang ada di depan kamera 

termasuk pencahayaan atau lighting, kostum dan make up, latar 

atau setting, dan pergerakan para aktor atau akting (Sathotho et 

al., 2020). 

b. Aspek editing, yaitu segala bentuk penyuntingan film termasuk 

cut, fade-in/fade-out, wipe, dan dissolve. (Hidayat et al., 2019). 

c. Aspek sinematografis, yaitu teknik pengambilan gambar yang 

terdapat kode-kode mengandung makna. Kode-kode yang 

dimaksud terkait dengan pengambilan gambar, sudut pandang 

atau angle, tipe lensa, fokus, dan pewarnaan (Alya, 2020). 

d. Suara, yaitu segala hal yang dalam film yang mampu ditangkap 

oleh telinga. Suara dalam film umumnya terbagi menjadi tiga, 

yaitu dialog, musik, dan efek suara (Nurul & Nugroho, 2017). 

Peneliti akan menganalisis scene-scene yang merepresentasikan 

kekerasan seksual dalam film Penyalin Cahaya menggunakan 

semiotika Roland Barthes yang terdiri dari dua tahapan. Pada tahap 

denotasi, peneliti akan mengidentifikasi tanda dengan melihat unsur 

sinematik pada scene-scene terpilih dan menganalisis makna denotatif 

yang terdapat di dalamnya. Kemudian pada tahap konotasi, peneliti 
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akan mendeskripsikan representasi kekerasan seksual yang muncul 

dalam scene-scene tersebut dengan mengacu pada bentuk-bentuk 

kekerasan seksual menurut Komnas Perempuan. Selain itu, peneliti juga 

akan menganalisis makna konotatif yang ada di dalamnya. Makna 

konotatif sendiri ditemukan karena proses analisis dikaitkan dengan 

kebudayaan yang ada.  

Selanjutnya makna konotatif yang telah ditemukan akan menjadi 

perwujudan mitos, dimana dalam mitos tersebut terdapat ideologi yang 

ingin disampaikan (Septiana, 2019). Mitos sendiri adalah bagaimana 

aspek-aspek tentang realitas dijelaskan atau dipahami berdasarkan 

kebudayaan (Sobur, 2006a). Kebudayaan adalah pandangan hidup 

sekelompok masyarakat yang berbentuk perilaku, kepercayaan, nilai, 

ataupun simbol yang diterima tanpa sadar, dan diwariskan melalui 

proses komunikasi (Kusuma & Nurhayati, 2017). Kebudayaan yang 

dimaksud dalam hal ini adalah bagaimana masyarakat memandang dan 

menghadapi persoalan tentang kekerasan seksual. Dalam penelitian ini, 

realitas tentang kekerasan seksual yang ditampilkan dalam film 

Penyalin Cahaya akan dijelaskan berdasarkan nilai-nilai kebudayaan 

yang telah disebutkan sebelumnya. Terakhir, hasil analisis akan 

disimpulkan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. 

5. Triangulasi 

Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan 

data. Triangulasi adalah suatu pendekatan analisa data yang 
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memadukan data dari berbagai sumber dan bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang 

dimiliki. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode triangulasi 

data atau sumber, dimana crosscheck data dilakukan dengan 

membandingkan fakta dari satu sumber dengan sumber yang lain 

(Alfansyur & Mariyani, 2020). Triangulasi data atau sumber sendiri 

merujuk pada usaha peneliti untuk mengakses sumber-sumber yang 

bervariatif guna memperoleh data yang relevan (Pawito, 2007). 

Peneliti akan melakukan triangulasi guna membuktikan validitas 

data yang dikumpulkan dan dianalisis. Dalam jurnal Analisis Semiologi 

Komunikasi sebagai Tafsir Pesan, Andrik Purwasito menemukan 9 

kaidah atau formula sebagai alat uji dalam lingkup analisis semiotika 

(Purwasito, 2007). Kaidah-kaidah tersebut yakni: 

1. Pengujian secara denotatif berdasarkan konvensi masyarakat atau 

konteks sosial budaya dimana pesan dibangun 

2. Pengujian secara konotatif melalui motif dan latar belakang ideologi 

komunikator 

3. Pengujian secara kontekstual berkaitan dengan konteks tempat dan 

waktu tanda digunakan 

4. Pengujian secara struktural dengan menghubungkannya dengan 

pesan yang ada di dekatnya 

5. Pengujian secara fungsional dengan melihat fungsi pesan yang 

digunakan oleh partisipan komunikasi 
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6. Pengujian secara interstruktural dengan membandingkan fakta yang 

sama pada peristiwa berbeda 

7. Pengujian secara intersubyektif dengan mengambil penafsiran dari 

penafsir lain dari peristiwa berbeda 

8. Pengujian dengan meminta pendapat dari penafsir lain yang 

berkompeten 

9. Pengujian secara subyektif melalui tafsir intuitif peneliti yang 

didasarkan pada pengalaman intelektual dan keyakinannya 

Sembilan formula tersebut tidak harus digunakan seluruhnya, 

namun tergantung capaian yang diharapkan (Purwasito, 2007). Dari 

kesembilan formula tersebut, peneliti menggunakan formula pengujian 

secara denotatif, pengujian secara konotatif, dan pengujian secara 

subyektif melalui tafsir intuitif peneliti. 

Secara denotatif, data-data yang didapatkan dari film Penyalin 

Cahaya diuji berdasarkan konvensi masyarakat atau konteks sosial 

budaya dimana film tersebut diproduksi. Film Penyalin Cahaya 

diproduksi di Indonesia, dimana hasil studi oleh Value Champion 

menyebutkan bahwa Indonesia berada di peringkat kedua negara yang 

paling berbahaya untuk perempuan di wilayah Asia Pasifik (DW, 

2019). Selain itu, Komnas Perempuan juga mencatat bahwa terdapat 15 

bentuk kekerasan seksual yang dialami oleh perempuan dan setidaknya 

ada 35 perempuan yang menjadi korban kekerasan seksual setiap hari di 

Indonesia (Komisi Nasional Perempuan Indonesia, 2014b). 
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Selanjutnya secara konotatif, data-data yang didapatkan dari film 

Penyalin Cahaya diuji melalui motif dan latar belakang ideologi 

komunikator. Komunikator dari film Penyalin Cahaya adalah 

sutradaranya, yakni Wregas Bhanuteja. Wregas Bhanuteja selaku 

sutradara dan penulis film Penyalin Cahaya memiliki kendali atas 

segala hal yang ditampilkan di dalam film. Wregas Bhanuteja sendiri 

menyampaikan dalam program TV Sapa Indonesia Akhir Pekan bahwa 

Penyalin Cahaya merupakan film tentang penyintas kekerasan seksual 

(KOMPASTV, 2021). Kemudian dilansir melalui Sea Today News, 

Wregas menyampaikan pesan utama film Penyalin Cahaya yaitu “Saat 

ini masalah terpenting yang kita hadapi adalah kekerasan seksual, jadi 

saya memutuskan film pertama saya (Penyalin Cahaya) harus 

memberikan sesuatu untuk melawannya” (SEA Today News, 2021). 

Adapun pengujian secara subjektif dilakukan melalui tafsir intuitif 

peneliti dengan didasarkan pada pengalaman intelektual. Peneliti 

melakukan penafsiran dengan merujuk pada berbagai referensi yang 

berkaitan dengan kekerasan seksual dan pemaknaan tanda-tanda dalam 

film. Referensi yang peneliti jadikan acuan untuk menafsirkan 

kekerasan seksual dalam film Penyalin Cahaya adalah catatan Komnas 

Perempuan tentang 15 Bentuk Kekerasan Seksual. Adapun referensi 

yang peneliti jadikan acuan untuk menafsirkan unsur-unsur sinematik 

dalam Film Penyalin Cahaya adalah jurnal Nilai-Nilai Kearifan Lokal 

pada Unsur Naratif dan Sinematik Film Jelita Sejuba, jurnal 
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Mengidentifikasi Transisi Shot pada Sebuah Video serta Kesan yang 

Ditimbulkan, dan Skripsi Analisis Semiotika Pesan Moral dalam Film 

Parasite. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya 

tentang representasi kekerasan seksual dalam film Penyalin Cahaya, ada 

beberapa kesimpulan yang dapat diambil. Kekerasan seksual dalam film 

Penyalin Cahaya muncul dalam bentuk pelecehan seksual fisik dan non 

fisik,  eksploitasi seksual, dan kontrol seksual.  

Pelecehan seksual non fisik digambarkan melalui perbuatan memotret 

atau merekam diam-diam dan menatap dengan intensi negatif, sementara 

pelecehan seksual fisik digambarkan melalui kegiatan penelanjangan tanpa 

disadari korban. Bentuk eksploitasi seksual digambarkan melalui tindakan 

mencuri dan menjual data pribadi korban untuk mendapatkan keuntungan 

finansial serta penggunaan foto pribadi korban tanpa adanya persetujuan 

untuk mendapatkan keuntungan sosial. Kemudian bentuk kontrol seksual 

digambarkan melalui tindakan penghakiman terhadap perempuan mabuk 

yang mengalami kekerasan seksual. 

Selain merepresentasikan bentuk kekerasan seksual, film Penyalin 

Cahaya juga merepresentasikan tentang kondisi pelaku dan korban 

kekerasan seksual yang menjadi penyintas. Pelaku direpresentasikan 
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sebagai sosok dengan citra yang bersih namun memiliki mentalitas rendah, 

serta memiliki kekuasaan yang lebih tinggi daripada korban. Laki-laki 

sebagai korban kekerasan seksual direpresentasikan sebagai sosok yang 

mengalami kesulitan karena stigma maskulin di masyarakat patriarki. 

Kemudian penyintas direpresentasikan sebagai sosok yang tidak didukung, 

dihakimi, dan mendapat penekanan dari pelaku maupun lingkungan 

sekitar. Kekerasan seksual, pelaku, dan penyintas dalam film Penyalin 

Cahaya ini juga direpresentasikan melalui penggambaran sosok Medusa. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah disimpilkan, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi para sineas di Indonesia untuk tidak berhenti 

berkarya. Buatlah karya-karya yang dapat memberi angin segar bagi 

dunia perfilman Indonesia dan memberi pengalaman yang baru bagi 

para penonton dan penikmat film. 

2. Bagi para penonton dan penikmat film, jadilah sosok yang bijak dalam 

memilih film dan memilah isi film. Ambillah sisi positif dan buang sisi 

negatifnya. 

3. Analisis tentang representasi kekerasan seksual dalam film Penyalin 

Cahaya ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran bagi para 

pembaca agar lebih memahami dan peka dengan isu kekerasan seksual 

yang terjadi di sekitar kita. 
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